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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu pendukung untuk mengembangkan
potensi seseorang melalui proses pembelajaran, melalui pendidikan kita dapat
meningkatkan kualitas suatu negara, banyak negara yang dulunya merupakan
negara berkembang kini menjadi negara yang maju karena pendidikan. Dalam UU
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yang berkualitas. Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal harus didukung oleh
unsur pendidikan. Salah satu unsur pendidikan yang sangat penting untuk mencapai
hasil belajar yang maksimal adalah guru.

Guru merupakan unsur terpenting dalam pendidikan, pembelajaran akan lebih
menyenangkan jika guru mampu menerapkan metode pembelajaran yangbervariasi
dan efektif, selain itu guru dituntut untuk selalu kreatif dalam mengelola

pembelajaran yang dapat membangun semangat siswa saat




menerima pembelajaran, dalam hal ini seorang guru diharapkan mampu
memahami, tepat dan terampil dalam pemilihan metode saat mengajar, guru juga
harus dapat menguasai metode yang digunakan sehingga hasil belajar siswa dapat

tercapai dengan maksimal.

Siswa memiliki peran aktif dalam dunia pendidikan di sekolah, siswa harus
memiliki kreatifitas dan konsentrasi yang tinggi dalam memperoleh pelajaran yang
diberikan oleh guru. Siswa merupakan aktor terpenting dalam proses pembelajaran,
sebagai seorang siswa haruslah dapat memanfaatkan dan menggali ilmu dari guru

yang dimana berperan sebagai fasilitator, dengan begitu ilmu yang didapat saat
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membaca adalah membaca dengan menggunakan media gambar, membaca dengan
menggunakan media gambar dapat mempermudah siswa memahaminya terkhusus
siswa di kelas rendah . Hal terpenting dalam membaca menggunakan media cerita
adalah siswa dapat membaca sambil melihat gambar yang dibaca oleh siswa




tersebut.

Keterampilan dalam membaca nyaring tersebut di sekolah dasar masih sangat
rendah khususnya di SD Negeri 040537 rawang. Dalam kenyataan sekarang ini
menunjukkan keterampilan membaca siswa sekolah dasar masih sangat rendah
khususnya di SD Negeri 040537 Rawang. Berdasakan hasil post tes yang
dilaksanakan di sekolah hasil membaca nyaring siswa sangat rendah. Rata-rata yang
diperoleh dari siswa 23 siswa hanya mencapai 70 KKM yang diperoleh hanya
mencapai 80 %. Dari 23 siswa yang sudah tuntas adalah 8 siswa sedangkan 15 siswa

belum tuntas. Pengajaran bahasa indonesia khususnya membaca di SD Negeri
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Tabel 1.1 Data Hasil Ulangan Siswa Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Kelas Il SD Negeri 040537 Rawang
Tahun KKM Jumlah Siswa

Ajaran Tuntas Tidak | Jumlah Siswa | Rata-Rata
Tuntas




202212023 70 | 15(65%) | 8(35%) | 23 65

Sumber data : SD Negeri 040537 Rawang

bedasarkan Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa nilai ulangan siswa di
kelas Il SD Negeri 040537 Rawang tidak memenuhi tingkat Kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Hasil belajar ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa masih
perlu ditingkat atau belum tuntas. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan siswa tidak
sesuai dengan Kiteria ketuntasan belajar siswa. Dimana hasil ulangan yang
diperoleh siswa masih dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu

70. Dari 26 siswa hanya 15 orang yang sudah tuntas mendapat nilai 70 sedangkan
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melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Membaca Nyaring
Menggunakan Media Cerita Bergambar Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Untuk Siswa Kelas Il SD Negeri 040537 Rawang Tahun Ajaran 2022/2023.
Penelitian ini mengfokuskan pada kualitas membaca dengan menggunakan
media gambar. Kualitas membaca menggunakan media gambar tentu tertuju pada
banyaknya bacaan sehingga siswa dapat lebih cepat memahami isi bacaan yang

akan mereka baca.



1.2. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas ada beberapa

masalah yang berkaitan dengan proses belajar mengajar mengenai membaca
nyaring. Adapun masalah-masalah tersebut dapat di identifikasikan sebagai
berikut;
a) Sebagian besar siswa kelas Il di SD Negeri 040537 Rawang
kebupaten karo masih merasa kebinggungan dalam membaca
menggunakan bahasa nyaring.
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a) Bagaimana Pelaksanaan "Pembelajaran dengan Menggunakan
Media Cerita Bergambar Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
untuk Siswa Kelas Il SDNegeri 040537 Rawang Tahun Ajarann
2022/2023

b) Bagaimana Ketuntasan Hasil Belajar Siswa dalam Peningkatan
Kemampuan Membaca Nyaring Menggunakan Media Cerita

Bergambar pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Untuk Siswa




Kelas Il SD Negeri 040537 Rawang Tahun Ajaran 2022/2023

c) Apakah Hasil Belajar Siswa Meningkat dengan Menggunakan Media
Cerita Bergambar Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia untuk Siswa
Kelas Il SD Negeri 040537 Rawang Tahun Ajaran 2022/2023

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah
a) Untuk Mengetahui Bagaimana Pelaksanaan Pembalajaran dengan
Menggunakan Media Gambar pada pembelajaran Bahasa Indonesia
0537 Rawang Tahun Ajaran 2022/2023
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wawasan dan pemahaman bagi gurt ang manfaat diterapkannya strategi
pembelajaran menggunakan picture and picture terhadap hasil belajar.
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
a. Bagi sekolah
1. Memberikan sumbangan positif dalam upaya meningkatkan
mutupendidikan khususnya dalam mata apelajaran bahasa

indonesia.



2. Dapat digunakan sebagai masukan dalam upaya
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia di SD
Negeri 040537 Rawang Kabupaten Karo.
b. Bagiguru
menambahkan wawasan untuk menyusun media
pembelajaranyang tepat sehingga meningkatan minat
baca siswa dalam proses pembelajaran.
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